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ABSTRAKSJ 

PERANAN PENYIDIK POLRI DLAM RANGKA PENANGGULANGAN 

TINDAKA PIDANA NARKOTJKA DTKALANGAN ANAK DEW ASA 

(STUDI KASUS DI POLTABES MEDAN) 

NAMA 

OLER: 

:GUNAWAN 

N P M : 04.840.0067 

BIDANG : HUKUM KEPIDANAAN 

Kepo�isian Republik Indo�esia seb�gai bagian lntegeral Pemerintahan Negara temyata 
fung�1 tei:seb�t mempunya1 ruang lmgkup yang begitu luas tidak saJa sebagai Refresif 
tetapl leb1h d1tekankan kepada Prepentif dimana tuPae-tu .. 48 K.9..,.. l ieiA- · · .· 
ti . o o r - _. .. 101 m9mpu:nyQJ 

ungs1 dan peranan serta tanggung jawab sebagai penegak hukum. 

Sebagimana kit.a ketahui bahwa peredaran Narkotika Dewasa ini sangat 
mcmperihatinkan samapi-sampai bukan saja dipakai dikalangan dcwasa namun sudah 
melibatkan anak-anak pelajar di eekolab. 

Untuk lebih meningkatkan pengendalian dan pengawasan serta pencegahan dan 
memberantas penyalahgunaan Narkotika tersebut perlu senua komponen penegak 
hukum termasuk masyarakat ikut serta didalamnya untuk memberantas peredaran gelap 
Narkotika. 

Sebagai payung hukum telah dikelu.arlcan Undang-Undans RI No.22 Tllhun 1�07 
tentang Narkotika dimana didalam Kooprensi PBB tentang pemberantasan Narkonka 

dan Psikotropika Tabun 1988 yang telah diratipikasi dengan Undang-Undang RI 

No.2297 tentang pengesahan Konprensi PBB dalam pemberantasan peredaran gelap 

Narkotika. 

Dengan demikian dengan Undang-Undang yang baru diharapkan akan lebih efektif 

mcncegab dan roemberantas penyalahgunaan serta peredaran gelap Narkotika termasuk 

untuk menghindarkan Wilayah Republik Indonesia dijadikan ajang fransito maupun 

sasaran peredaran gelap Narkotika. 

Medan, Juli 2008 
Wassalam, 
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BABI 

PENOAHULUAN 

Pembangunan Nasional Indonesia bertujuan mewujudkan manusia Indonesia 

seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya yang adil, malcrnur, scjahtera, tcrtib 

dan damai berdasarlcan Pancasila dan Uudang-Undang Oasar 1945. Untuk 

mcwujudkan masyarakat Indonesia yang sejahtera terscbut perlu peningkatan secara 

terus-menerus usaba-usaha di bidang pengobatan dan pelayanan kcschatan termasuk 

ketersediaan narlcotika sebagai obat, di samping untuk pcngembangan ilmu 

pengetahuan. 

Mesk.ipun narkotika sangat bennanfaat dan diperlukan untuk pengobatan dan 

pelayanan kesebatan, namun apabila disalahgimakan atau digunakan tidak sesuai 

dengan standar pengobatan. tcrlebih jika disertai dengan peredaran narlcotika secara 

gelap akan menimbulkan ak.ibat yang sangat merugikan perorangan maupun 

masyarakat khususnya gcnerasi muda, bahkan dapat menimbulkan bahaya yang lebih 

besar bagi kehidupan dan nilai-nilai budaya bangsa yang pada akhimya akan dapat 

melemahkan ketahanan nasional. 

Peningkatan pengendalian dan pengawasan sebagai upaya mencegah dan 

memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika sangat diperlukan, 

karena kejahatan narkotika pada umumnya tidak dil.akukan oleh perorangan secara 

bcrdiri sendiri, melainkan dilakukan secara bersama-sama bahkan dilak-ukan oleh 
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seodilcat yang terorganisasi secara mantap, rapi dan sangat rahasia. 

Di samping itu, kajnhatan oarkotika yang bersifat transoas ional dilakukan 

dengan menggunakan metode operandi dan teknologi canggih, tennasuk pengamanan 

basil-basil kejahatan narkotika. Peritembangan kualitas kejahatan narkotika tersebut 

sudah menjadi ancaman yang sangat serius bagi kehidupan umat manusia. 

Untuk lebih meningkatkan pengendalian dan pengawasan serta meningkatkan 

upaya mencegah dan memberantas penyalahgunaan dan perada.ran oarkotika, 

diperlukan pengaturan dalam bentuk undang-undang baru yang bcrasaskan kcimanan 

dan ketaqwaan terbadap Tuhan Yang Maha Esa, manfaat, keseimbangan, keserasian, 

keselarasan dan peri kehidupan, hukum, serta ilmu pengetabuan dan teknologi, dan 

dengan mengingat ketentuan baru dalam Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa 

tentang Pemberantasan Peredaran Gelap narkotika dan Psikotropika TahWl 1988 yang 

telah di:ratifikasi dengan Undang-Undang No. 7 Tahun 1997 tentang Pengesahan 

Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Pemberantasan Peredaran Gelap 

Narkotika dan Psikotropika. Dengan demikian, undang-undang yang baru dibarapkan 

lebih efektif mencegah dan memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap 

narkotika, termasuk untuk menghindarkan wilayah Negara Republik Indonesia 

dijadikan ajang transito maupWl sasaran pe:redaran gelap n arkotika. 

Keadaan di atas akan sangat erat hubungannya pula dengan para generasi 

pcnerus bangsa ini terutama para remajanya dan juga orang dewasa, sehingga 

ditunjang oleh keadaan-keadaan di atas sangatlah penting di Indonesia diterbitkan 
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